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Abskak : Tulrsan ini tidakberpretensi furbicara hal yang
"porno", akan tetapi secara akademis bermaksuil
membeikan informasi awal seputar praktck lhilan yang
terjaili pada Kaum Hawa. lnformasi tersebut akan
ilitelusui melalui kacamata parulang fqh, adat ilan medis
yang biasa dixbut dengan female genital mutilation.
Berdasar penelusunn tersebut dapat diambil benang
meruh bahwaxnya khitan bagi wanita merupakan bagian
dai tradisi pru-Muhammad s.a.w. yang telap ililestaikan
ilengan mempertimbangkan tingkat kebutuhan dan
kemaslahatan wanita yanS dikhitan. Hal ini befieila
dengan praktek khitan pada xbagian komunitas adat yang
tidak mempertimbangkan kepentingan seksual ilan
kesehatan wanita sebagaimana temuan Ktjian Wanita
Unioersitas Indonesid lentany kasus Wrnotonga sefiua
klitoris wanita. Fiqh ilalam hal ini lebih mengikuti
pertimbangan meilis bahwa hukum berkhitan bagi wanita
tidaklah tunggal dengan mempertimbangkan panjang

Wdeknya klitois wanita, alaxn kebersihan, ilan tentu
dampaknya bagi wanila secara iadioiilual. Klitois yang
penilek dan kecil, misalnya, tentu liilak layak uniuk
dikhitan, karena aila kemungkinan menimbulkan
figitlitas, dan begitupun xbaliktya.

Kata Kunci i Khitsn, Female Genital Mutilatiory
H. ashafah, Iab i a May or a.

r Doscn SIAIN dan ISID Gonror Ponorogo.
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PENDAHULUAN
Sekian kali membaca Perempuan ilalam Builaya Patriarki

karya Nawal el-Saadawi,2 khususnya bab khitan atau penyu-
natarl perempuan, membuat seseorang tergerak bertanya dan
mencari bagaimana sesunggulnya masyarakat mempraktik-
kannya. Tentu saja kemudian muncul pula pertanyaan bagai-
rEna agarna membahas masalah ini. Menurut Saadawi, di
Mesir khitan dilakukan tanpa obat bius, meski sekarang ini
banyak dilakukan oleh bidan dan dokter terlatih. Sedangkan
pelaksanaannya meliputi pemotongan bagian-bagian dari
seluruh organ alat kelamin luar wanita.3

|ika dicermati, Larya Saadawi tersebut secara gamblang
menggambarkan betapa model penyunatanr di negara tersebut
memiliki ekses negatif, khususnya bagi kehidupan fisik, psikis
dan seksual perernpuan- Berikut ini jawaban gadis muda Mesir
yang telah dikhitan, dalam dialognya dengan Saadawi:s

"Penyuaaton itu sangat skit, Aku *perti dibaknr dan Aku
menjeit, ibuku memegang l,cpalaku hingga aku tidak bisa

bergerak, btbiht nemegang lcngan kananku seilang nenek*u
nemegaag ebelah kii, Dua uanita asing yang belum pernah
kulihat sebelumnya mencoba menahatku agar tiilak
menggeralilan l<cdua pahaku ilengan membuknnya xbbar

' Teks esli buku ini be fudd Tbe Hidtler Face of Etta: Vomen it Tbe Arab
Wo d. Saadatti zdahh ecorang dokter, mcngeqram pendidikan di Ain Shams
University, C.iro Eg]?t, Cairo Mesir Psychiatric Section. Rcscarch on Womcn
end Neurosee, 1972-19?4 Bagian Psikiatri. Penclitien tentang Percmpuan dan
Neurosis, 1972-1914, Columbia Univcreity, New York MPH' 1966. Caito
Unive.6ity, Mediat Docbr, Egypa, 1955 Kairo Univcr6ity, medialis Dokter,
Mesir,, 1955 Cairo University, Medial Doctor, EgyPt, 1955 Kairo Universiry'
medi :rli s Dokter, Me6ii, 1955, lih.t hlqr:lLsaas.r3.sal9a.ed3.si,-Dg/
hiq,blml&orev, diakses 6 M€i 2009'

3 Haifa Jawaad iuga mengutip buku Sadaawi ter6ebut dalam karya(ya
Perla1oatar Wor,ita: Sebtdb Perdekotan Orer.tik Religi,.s, rerl. M. Salik
(Malang: Cendekia Paramull"a, 2002), 136.

'Da.lam tulsanini ekan ditemui istilah khitan dan sunat, keduanya bermalana

t Naeal El-seadawi P"remp ran dalam Bxdaya Patriarki, reri. Zolt,ilmilasi
(Yogyakarta: Pustaka Pelaiar, 2001)' 65.
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mungkin. Daya (ifukua) duiluk ili antara lcedua wanita ini,
memegang *buah pisau yang tajam, di tangannya yang ia
gunakan ufltuk memotong klitois, Aku $atgat takut ilan
mengalami sakit yang luar biasa, sampai-sampai aku
kehibngan lcesdaraa pada vat nyala apt itu seakan-akaa

menanggangku Erus n enerus."

Setelah penyrrnatan usai, rasa sakit yang diderita gadis
tersebut belum berakhir. Seperti ungkaparurya lebih lanju*6

" Aku merasa sekujur tubuhku sakit, beberapa hai aku
berbaing di tcmpat tidur, tidak sanggup bergerak. Rasr. *kit
pada oryan kelamin luarku membuatht meaahan kencing.
Setiap saat aku hendak kencing, la.sa paflas yang tak
tertalunkan ntembuatku tidakbisa nengalirkan ai. Lukmya
terus berdarah sampai beberapa waktu ilan ibuku harus
mengganti pakaianku ilua tali xhai."
Sekelumit pengakuan perempuan di atas hanyalah salah

satu di antara dari sekian kesaksian perempuan di belahan
dunia seperti di Sierra Leone, Somalia, dan lainlain.T Tak
ubahnya dengan Mesir, Sieera Leone dan Somalia, khitan
perempuan m:lsih dilestarikan oleh sebagian besar masyarakat
di Indonesia, meski dengan cara yang sangat beragam.
Menurut mereka khitan perempuan adalah sebuah anjuran
agarna dan ada! dan mereka masih mempraktekkannya secara
turun temurun hingga saat ini.E

. Ibid.
? Baca kbih detail dalam Debu Barara Lubis, .Female Gcnital Mutilarion:

Peoghilangan Hak Ar.s Waoira Aaas Tubuhnya,' dalam Sulistyoweti lrianto
(ed.), Perctapran dat Htkrm Qakattrl Ya5rasan Obor Indoncsia, 200Q, 508-
514.

3 Hal iai misalnya dapat dilihat dari pernyataan Surahmar Rahmawan
Mahasiswa PIAIS di Ponorogo semester dua berasal dari Sulawesi mengatakan
bah*a t 'htmi masib memelibara adat hbitan iai, dan biasaaya ?erefipr,al
dikbitaa deagot cara dipatob ayam" lra*-ancara pribadi ranggal :1uni ZOO9,

pukul0930. WIB. Hal iai diperkuat Hamim Il5ras dalam pernyetaann5ra: .Di
kavz san t€rtentu di Indonesia, ada praktik eunat perempuan dcngan menaruh
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Tujuan diangkatnya tulisan ini ingin memberi infornrasi
dan pengetahuan seputar FGM dan praktik khitan perempuan
dalano kehidupan rrasyarakat Indonesia. Juga menjelaskan
khitan dalam pandangan agama dan budaya, sekaligus
memungkinkan untuk ditelaah dan dikritisi dampaknya secara
fisik, psikis dan medis. Tulisan ini tidak bermaksud mengecam
dan menghakimi sebuah adat tradisi tertentu. Taklrrf tentang
keab,sahan hadis seputar khitan tidak merrjadi fokus dari kajian
ini. Begitu pula, penggunaan kata dan istilah medis pada
tulisan ini, berbunyi apa adanya, tanpa bermaksud mengun-
dang persepsi porno.

iegung ruu gebah di kemaluan enak gedig kemudian oeekor eyam iantan
dierehkan uatuk mcmatuklya (lasz: nothol). Ini iclat budal'a cmis, bukan
ri.ren lsl.m.'

I i h r l@i-a-q:gq[L-qqqlc.ul
&vicw=.rticle&id= 45lyo3Aopini{disi-27-islam-lidak-pcrkenalkrn-sune(-
pcrt4l diaksee

5 Mci iS09.
Hal seneda disampaikan oleh Muiiati, bahwa tradisi khitan anakperempuan

di Peti dilaksanakan pada umur selapan (35 hari) oleh dukun bayi dengan cara
seperti mencubit alat kelamin dan kemudian mengobatinya dengao antiscPtik
Bctadinc. lf.vrancara tanggal 7 l\{ei 2009, pukul 11.00 WIB.

tl./l,d,isMa'luf, Al-Mtrjid ti al-bgbab (Beirut Dir rl-Mashri q, 1986), 169.
F lbn flaiar d-'Asqzliri, Fatl al'Bari, Juz XI (Beirur: Dar AI-Fikr, 1996),

516.
u Muhammad Rawas Qal'araii dan Hamid Shadiq Qanibiy, rlfz fum Lrybab

Fyqabd' (Beii )at Dar en-Nafeis, 1988)' 198. Sunat enak-anak p€rempuan,
kbildh brhrs^ Arabnya, yaitu hanyalah mengangkar.kal bazbr saia, yaitu
menu.ut beberapa lexicograaf Arab, praeputium clitoridis (kulup kelentit). Uhat
di M. l,Iasim Fauzi,'Khitan Se*aktu Bayi, Siapa Takut,"

136

PENGERTIAN KHTTAN DAN ARGUMEN AGAMA
Di dalam kamus Munjid, errtri Hutana, dinyatakan

khitan berasal dari kata kena klutana as-Shay'a, maknanya
qata'nhu. Bentuk ism-nya adalah khitan dan khitalnah.e
Sedangkanal-kJufnu adalah memotong sebagian tertentu dari
angota tertentu.ro Sementara untuk khitan perempuan yang
dipalcai adalah isdJah kJufdh. Al-KhafQu berasal dati Hufaila
as$yai'a afiinya naqasa niflhu, dikurangi dari padanya.ll
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Definisi khitan menurut Imam Shawka-ni adalah
memotong seluruh bagian kulit yang menutuPi hashafah

sampai terbula ha shafih ter*bttt,D sementara bagi peremPuarL
memotong sedikitbagqan farj atas.B Menurut Imam Shawkani,
ulama berbeda pendapat tentang hulum khitan, baik bugr laki-
laki dan perempuan. Pertama, menurut lmam al-Shafii, dan
sebagian besar ulama, hukumnya wajib bagi laki-laki dan
perempuan. Sementaralctilua, r:renuntt Imam Mdlik dan Abu
Hanifah, dan sebagian besar ulama menurut al-Nawdwi,
khitan itu sunnah bagi lakilaki dan perempuan.lr Ketiga,
IJanabilah hanya wajib bagi laki-laki dan tidak wajib bagi
perempuan (kemuliaan untuk wanita).rs

Dalam al-Qur'an, tidak ditemukan secara eksplisit
penjelasan tentang kewajiban khitan bagi perempuan. Dalam
tradisi Islam, yang populer asal-usul khitan berasal dari Nabi
Ibrahim a.s. Ayat yang biasanya dijadikan landasan adalah
surat al-Nahl ayat 123 yang memerintahkan Nabi Muhammad

http: / /im agec.googlc.co.id /imgrca?imgurl=htro: / /i43.tin]rpic.com /
iiOtzl.ips&imgre SMei
20O9. M. Nasim Fauzi ceiak Sekolah Dasar daa Sekolah Menengah hidup di
lingkungan Pondok Peeantren X.H.M. Siddiq, Kidul PaearJember.

S€tclah lulu6 F.kultas Kedokcran Uoair bekeria rebagai Doktcr Dcpbs RI
di Xrbupaten Greoik dan Jembca Menialani Pensiun &ri PNS rciak Tehun
2000. Sekarang bckcria di RSU PTPNl2 Kalisater Jemb€r, r.mbil menyalurkan
Hobby menulis.

u Membuang ccmua l<u,!,lup (gbdfub) yng menutupi kepela raka t (bdsbofdb
= glan6 penis),

! Muhammad Ibn Ali Ibn Mullammad al-Shavki.ni, Nayl al-Aql7,fiidl
(Bciruc Dai rl-rail, t.t.), 109.

!.Al-Nawiwi adalah rcorangulama beear ma&hab Sha6! ahli hukum Islam
ternama dan ahli hadits dipercaya. Nama lengkapnya ialah Yahya ibn Streraf
ibn Muri ibn Ilasan ibn If usayn ibn Mu[ammad ibn Jr.rm'eh ibn {izam,Abu
Zakaria al-Nawiwi al-Dimshaqi. Dia Valat pada 6?6 H. Krrangan[)a .ata.a
lain Riyi{ al-galilin, al-Arbarin el-Nawa-wi, Shar\ Qallih Muslim, el-
Muhadhdhab.

r Imam al-Shaq'kini, Nayl Al-Ao1ai,1l2 Lihat Pula Vahbah Al-Zulayli,
Fiqb al-klan oa Adilla*b,1.tz I (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 306.
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s.a.w. mengikuti millah Ibrahim as. sebagai orang yang
cond,cng kepada kebenaran (ftany'f . 

16

Sementara beberapa hadis yang dihubungkan dengan
khitzrn adalah dari Abri Hurayrah r.a., bahwa RasululLah s.a.w.
bersabda:

,-.iiy r:1.s.:-)lj rrrEll ia )e;!l A ;}. ,i .;.J. ;;itt

''.;.11:ll'u;,, rW\tlEl;;1 ci+)f

" Fitrah itu ada Ema, ili antaranya adalah be &itan, menanhn bulu
kenalwn, metanhtr kumis, n enatong lotku, dan menubut bulu
kctiak"

'" ,F jl'*:Llt t:.*f A;Ly,fyt

" laryan potoag brlebilun, kareu itu nenyenangkaa fugi wanita
ilaa disulai obh suami"

," 
rUA. 

t')11 J-'SI. & orAt

" Ktitan adalah hal yang ilianjurkan bagi laki-laki ilan l<ehonutan
bagi wanitt"

Kepala Madrasah Wahid Institute, Abdul Moqsith
Ghazali menjelaskan bahwa khitan ndak geruine dari Islanu
Khitan merupakan tradisi yang sudah lama berlangsung

5 Hemim llyas, slslam Tidak Perkenalkan Khitan Perempuerq'
delem htrn: / /www-rahima-or.id /indrr-nhn?ontion=crrm

contcnt&view=articlc&id=4517o3Aooini-edisi-2?-islam-tidak-oetkcnalkan-

diakscs 5 Mci A[9.
' Imem Abi AHillah Muhamemd ibn Ismail ibn Ibrahim ibn Mughirah ibn

Bardzzabah el-Bul$ ai al-la'6' $abib al-Btckbai,lilidl (Bcitne Der rllalam,
t987),295.

6,t5ii Diwu4 Sraaz AuDdls&d,lilid{'aab fi al-Khitin' (Beiruc M.ktabah
D.hran" t.0, 368

o lud
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20http:/ /imegce.google.co.idlimgres?imgurl=hrtn:/ /
*'ww.s/rhidinstitutc-o€/indonesia/images/stories/oicture200505/2O05-05{6
moosith bp.ipg&imgrcfurl=http://www.q/ahidinstitute.orglProgram/Derail/
7o3 Fid7"3D269 /u shu l-fi qh-p rogre si fkhitan -o e remou en-da n-fi losofi-
le4qdckan&ulC=ltrlnl diekecs 6 IUei 2009.

n lbitl.
n lbid.

dalarn sejarah nranusia. Dan Islam mengikuti satu tndisi yang
dilakukan oleh Nabi Ibrahim. Datam Perjanfian Iffa, sangat
tegas sekali, begitu Nabi Ib,rahim mendaPatkan Perintah untul
berkhitarr usianya menginjak 91tahun Kemudian dia rrerrotong
qulup-nya. Namun, menurut Moqsith, dalam alQur'an sendiri
tidak ditemukan kata-kata khitan, baik khitan laki-laki
IIraupun perempuan. Akibatny4 Pandangan Para ahli fiqh
menjadi beragam karena sumbemya iuga betagam sekali,
termasul. juga tentang kualitas hadis khitan perempuan. 20

Tapi di dalam kitab Mcwahib al-Shan ail Sharh Matn al-
Zubaa yang ditulis Ibn Ruslin menyatakan wa yusannu al-
khitahu li al-ma/ati (disunnahkan bagi perempuan untuk
berkhitan), sedang bagi laki-taki itu wajib. Alasan wajib bagi
laki-laki, disamping alasan medis, juga alasan sftar' fim qablano,

atau karena mengikuti syariat sebelum Nabi Muham:nad yaitu
Nabi lbrahim. Moqsith mearjelaskan para ahli fiqh laki-laki
menyatakan perempuan wajib dikhitan saat klitorisnya terlalu
panjang. Karena diandaikan ketika itu libido perempuan
sangat tinggi sekali. 2 Karena itu klitorisnya harus dipotong
untuk mengontrol Iibido biar tidak terlalu liar, sehingga ia hanya
setia kepada satu laki-laki, suaminya. Bahkan Moqsith
mengatakan kategori ukuran klitoris ada dalam fiqh. Dinilai
panjang kalau klitoris melampaui labia majora.z

Moqsith mengakui, cara agama mengontrol perempuan
memang nyaris sempuma. Oleh sebab itu perlu adanya kritik
terhadap hadis. Bahkan terhadap al-Qur'an sekalipun, kalau
dipandang tidak lagi memiliki dimensi kemaslahatan. Tradisi
kritis itu, jelas Moqsith, sebenamya sudah ada sepanjang
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sejarah Islam. "Kita tahu ada ilmu al-jarfi wa al-ta'dil. Itu salah
satu alat yang dip akat pta Nili Hadis untuk mengkritisi sanad-
*nad yang tidak bersambung kepada Nabi dengan tujuan
kemaslahatan uma t, tegasny { ts

FEMALE GENEAL MU[LaTrON GGM)
Sunat perempua+ dikenal juga dmgan istilah sirku*

sisi atau khitan perempuruL Hangkan istilah secan interra-
siorul surrat perempuan adalah Fe ruLe &nital Mutilttion (FGM)
atatt ,Fenub C*nital Cutting (F@). Penggurnan istilah itu sendiri
masiJh sering kali diperdebatkan.

Female C*nital Mutilation didefinisikan sebagai segala
pros<dur atau tindakan yang ditujukan untuk menghilangkan
sebal;ian atau seluruh organ genital luar dari wanita atas nama
budaya, adat, agama, atau alasan-alasan lain di luar alasan-
alasan bagi kesehatan atau penyembuhan.2{

World Health Orgaaizttions (WHO) memiliki pemaha-
man sendiri tentang tipe--tipe FGM, akan tetapi yang lebih
umum ada empat tipe FGM yang dipraktikkan:E
7. Si*umsisi atar "Sunna" : pengangkatan bagian permukaan

dan bagian uiung dari klitoris.
2. Excission atau Clitoryilectomy: pengangkatan klitoris dan

sering diikuti dengan pengankatan labio minora.
3. Infabulation atau Pharaonic circumcission: Excission yarrg

diikuti dengan pengangkatan labio majora serta menempel-
kaLn kedua sisi vagina dengan jalan menjahit atau menyatu-
kam jaringan yang terluka dengan memperguna-kan media
b,erupa duri, sutera, atau benang dari usus kucing. Pada

infabulasi akan ditinggalkan lubang yang sangat kecil yang
dipertahankan untuk sekresi dan keluamya cairan menstruasl

B lbid.
r Bacr Dcbu Batera Lubig 'Female Genital Mutilatioos ..., 490.
I Ibid. 492. Heife Jaured haoye menyebutkan riga maczm, tcrncntara lipe

FGM irrrocr$ir, aidrk discbut. Lihat Haitt ltlctzd, Perlaoaa4n..r l1Ll{l.
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tL Inttocission: jenis FGM yang dipraktikkan oleh suku Pitta-
Patta Aborogin di Australia, di mana pada saat seorang
gadis mencapai usia puber, maka seluruh suku akan dikum-
pulkan dan seorang yang dituakan dalam masyarakat akan
bertindak sebagai pemimpin prosedur. Lubang vagina
wanita tersebut akan diperlebar dengan cara merobek
dengan mempergunakan tiga iari tangan yang diikat dengan
tali dan sisi lain dai prineum akan dipotorrg dengan mem-
pergunakan dengan pisau batu. Ritual ini biasanya akan
diikuti dengan aktivitas seksual secara paksa dengan
beberapa lelaki muda selain di Australi4 lntrocission jaga
dipraktekkan di Mexico Timur, Brazil, Peru, Suku Conibus,
serta sebagian suku Pano Indian di bagian tenggara. Pada
suku-suku tersebut operasi dilaksanakan oleh seorang
wanita yang dituakan dengan mempergunakan pisau
bambu. Wanita ini a-kan memotong iaringan di sekitar sela-
put dara serta mengangkat labia pada saat yang bersamaan
membuka klitoris, tumbuhan obat akan dipergumkan untuk
menyembuhkan diikuti dengan memasukkan obyek
berbentuk penis yang terbuat dari tanah liat

Tidak semua negara dan suku-suku yang mempraktek-
kan FGM selalu sama dalam hal penggunaaan alat, media,
dan prosedur. Dalam sebuah survei di Sudan Utara, ditemu-
kan ba-hwa 99oA warita Sudan menjalani salah satu bentuk
atau bentuk yang lain dari khitanan dan bahwa hanya 7% yang
berusaha melepaskan diri dari pemotongannya. di antara
wanita yang dikhitan diperkirakan bahwa 2,5% menjalani
khitan model siratmssion (sunat), "12,2% menjalani eksisi dan
85,3% infibulasin

Sedangkan alat yang digunakan bisa menggunakan
pecalnn kaca, besi tipis, gunting silet atau benda-benda tajam
lainya. Bila tipe FGM yang dilakukan adalah infabulasi maka
duri atau jahitan akan dipergunakan untuk menahan serta
meiapatkan kedua sisi Iabia majora dan labia minora yang

x lJ.ayfi lavzd, Perh@dnarr,,,., l4!.
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telah dipotong terlebih dahulu menyelipkan bambu atau kayu
untuk menciptakan lubang pada daerah yang dirapatkan.u

Sedangkan mengenai usia dilaksanakannya FGM
temyata juga sangat bewariasi. Tergantung pada adat dan
kebudayaan masyarakat tersebut. FGM dapat dilakukan
terhadap seorang wanita pada saat ia rnsih seorang bayt anak-
anak usia 7-10 tahun, remaja maupun wanita dewasa. Pada
beber:apa masyarakat seperti di Somalia, usia FGM berkisar
antara 18 sampai 68 tahun, di Ethiopia dan Eritrean usia FGM
berkisar antara 30 sampai 52 tahun. Tetapi usia yang paling
umun, FGM dilalsakan pada usia 4 sampai 8 tahun.z

POT]RE'T KHITAN PEREMPUAN DI INDONESIA
Praktik khitan gadis masih dilakukan di beberapa

negam Arab seperti Mesir, Sudan, Yaman dan beberapa negara
Teluk. Beberapa riset yang saya baca menjelaskan bahwa
praktik khitan perempuan di lndonesia sangat berbeda dengan
khitan perempuan di Mesir maupun negara Afrika lain.

Praltik dan cara mengkhitan perempuan di lndonesia
sangat beragam. Penjelasan Hamim Ilyas berbeda dengan
pemyataan Mujiati'. Menurut Ilyas ada praktik suutt perem-
puan dengan menaruh jagung atau gabah di kemaluan anal
gadis, kemudian seekor ayam iantan diaralrkan untuk mema-
tuknya flawa: nothol). Sementara sepengetahuan Mujiati,
praktek ini dilakukan dengan sekedar "mencubi(' organ genital
anak perempuan atau bayi.

Sementara berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Pusat Studi Kependudukan dan Kebijakan Univesitas Gadjah
Mada yang berju d,:.l" Male antl Female C,enital Cutting: Konbks,

Makna, dan Keberlangsungan Praktek dalam Masyarakat
Yogynkarta ilat Madura," disebutkan bahwa prosedur praktik
khitan (sunat) pada perempuan yaitu (i) dengan tindakan pemc

t Debu Batarr, 'Fcmdc Gcnial...'" 494.

' Ibid,,l95.
a Lihar catatan kaki nomor delapan.

142
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tongan atau penggoresan pada bagian alat kelamin perempuan
dan (ii) tindakan simbolis semata tanpa melukai alat kel,amin.r

Tindakan pemotongan atau penggoresan dilakukan
pada ujung klitoris atau pada bagian labia. Yang dipentingkan
dari prosedur ini adalah keluamya sedikit darah yang renan-
dakan bahwa prosedur tersebut telah sah menurut agama.
Sedangkan tindakan simbolis tanpa adanya tindakan melukai
alat kelamin dila-ku-kan degan cara mempergr:nakan kunyit
yang telah dikupas kemudian dilekatkan pada alat kelamin
perempuan, lalu kunyit tersebut dipotong.3l Model prosedur
yang ke dua ini banyak teiadi di pulau Jawa. Tapi, pada salah
satu penelitian Kajian Wanita Universitas lndonesia, yang ber-
tujuan mengetahui dampak sunat, terbukti beberapa perem-
puan yang bersedia membuat foto dirinya sendiri, Enlata di
arrta:a mereka ada jugayanghilangsarrnsekalibagiankliorisrryar

Menurut Hendartini, praktik di Indonesia tidak
termasuk definisi murilasi atau Ferule Qnital Mutilatb, (FGM)
seperti yang te4adi di Afrika. Sebab bentuk sunat ekstrim itu
ada yang sampai benar-benar memotong habis klitoris dan
Iabia mayora lalu menyatukan kedua sisi dmgan menjahitnya
dan hanya meninggalkan lubang kecil untuk keluamya darah
menstruasi.s

! Debu Barara, .Fearale Geaiul ...,506.
r rbid.
rAttas Hendartini Habsiah langan s.mpai Org.n Yitel Pcrempueu

Terpotong" Attas Hendartini Habsiall prempuan kelahiran ]akarta 26 Novembcr
1951 ini edalah lulusan Master dalam Anrropologi M€di6 dari Univer6itcir Van
Arnsterdam, Belanda. Di bawah naungan lembaga pusat penelitian Unike
Atrnaiaya, selama kurang lebih 23 6hun ia telah banlak melalorkan riset kesehatan
di kelompok-kelompok masyarakat miskin kota di sekitar DKI Jakarra. Pada
tahun 2001 bcrsama rekan-rekannya, ia mcndirikan Yalasan Keechatan
Perempuan (YKP), rebuah lembaga ewadaya yeng fokua pada aunautan
pemenuhan hak ke6chatan reproduksi percmpuan. Ber6ema ,.r,.asan tersebut
hingga saat ini, istri dari lrwan Habeiah, ekonom, rclah ban5rak mendoroog
masya.akat dan pemerintah baik daerah maupun pusat untuk mengupayakan
pengembangan pelal'anan kesehatan reproduksi bagi pcrempuan secara terpadu.

http: //duniakeperawatan.filee.wordoress.com /2009 /04/
fgc gTres.ipg&imgrefud=htm: / /duniakcperau'atan,u,ordpress.com/2009/04/
18/sunat-oerempuan-pro-kontratradisi-atau-agama/&usg, diekses 6 Mei 2009.

3 lbid
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Penelitian menuniukkan bahwa sunat perempuan di
Indonesia sendiri dilakukan pada anak usia 0 - 18 tahun, ter-
ganhmg dari budaya setempat. Umumnya sunat perempuan
dilakukan pada bayi setelah dilahirkan. Di Jawa dan Madura,
sunat perempuan 70% dilaksanakan pada usia kurang dari
satu l;ahun dan sebagian pada usia 7-9 tahun, menandai rrasa
mmielang dewasa.a

Di Sulawesi Selata& sunat perempuan pada etnis Bugis,
di Soppeng (disebut katb), dilakukan dengan cara rremotong
sedikit klitoris. Sang Du-kun (saaro) sebelurrmya iuga rre notong
jengger ayarn Kedua potongan tersebut kemudian dimasukkan
ke suatu wadah yang berisi parutan kelapa, gula, kayu nranis,
biji pala, dan cengkih. Sedangkan etnis Makassar (disebut
kata4g) melakukarmya dengan cara memotong ujung kelmtit
menggunakan pisau. Rata-rata dilakukan pada usia 7-10 tahun"
lebih identik dengan ritualisasi akil baligh perempuan, dan
diikuti dengan acara adat.s

Sementara hasil penelitian di enam provinsi, yaitu
Sururtera Barat, Banten, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, dan
Gorontalo selam 18 bulan (Oktober 2001 sampai Maret 2003)
yang dilakukan oleh Population Council beke4a sama dengan
kantor Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan, di
dapa.tkan temuan bahwa dalam praktik FGM, tenaga
kesehatan temyata menggunakan peralatan seperti jarum,
pisaur, dan gunting untuk melakukan irisan (22%) dan eksisi/
pengupasan (72%). Temuan Program Kajian Perempuan dari
Universitas Indonesia dan Yayasan Kesehatan Perempuan
Atm:rjaya yang melakukan penelitian serupa juga tak jauh
beda. Diungkapkan juga bahwa medikalisasi (terutama oleh
bidan) cenderung melakukan sunat dengan cara yang lebih
invasif (6838% kasus), dengan insisi atau eksisi yang lebih
luas dibandingkan dengan yang dilakukan oleh tenaga
tradisional 43-67% kasus. 5

x Ibid
!5Ibid.
,6Ibid.
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KHITAN DAN FGM MENURUT ULAMA: ADAKAH
BEDAI.IYA?

Beberapa hadis khitan telah disebutkan di atas. Ulama
fiqh klasik juga berbeda pendapat tecttang ketmtuan hulum-
nya. Kemudian prosedur dan kayfyyah khitan perempuan
pada era Nabi khususnya tidak cukup jehs prakt'rknya. Sabda
Nabi yang berbunyi "potonglah sedikif itu sangat multitafsir.
Buktinya di tiaptiap negar4 termasuk di dalaumya banyak
komunitas Muslim dan adat, sangat berbeda dalam mema-
hami dan mempraltikannya.

Menurut pendapat Wahbah al-Zu-\ayli dalam bukunya
al-fiqh al-lslnmi wa adillatuhu, khitan pada perempuan ialah
memotong sedikit mungkin dari kulit yang terletak pada
bagpan atas farj (klitoris). Dianjurkan agar tidak berlebihan,
artinya tidak boleh memotong iengger yang terletak pada
bagian paling atas dari/ary, demi tercapainya kesempluftEn
kenikmatan waktu bersenggama (tamami ladhati fi al-jima).e

Berbeda dengan al-Zuhayli ulama di Afrika sepakat
rnelarang khitan perempuan- Sebanyak 25 pemimpin Muslim di
AIrika, telah menggelar pertemuan di Nairobi untuk rrelrrbalns
masalah khitan di kalangan wanip yang rrrasih banyak dilakukan
oleh berbagai korurnitas di Afrika, khususnya di bagian selatan
Para imam ini mengataka& bahwa praktik khitan bagi
perempuan tidak termasuk dalam ajaran agaura

Dipimpin oleh Shaykh Abdinasir Haji Hasan, Ketua
Pengadilan Tinggi Muslim di Kenya, para Imam mengatakan
bahwa Islam tidak mengajarkan khitan pada perempuan. Tapi
hingga saat ini, di Afrika masih banyak praktik khitan pada
perempuan, dan ironisnya, khitan pada perempuan di Afrika
seringkali terjadi sangat menyaki&an. Bahkan beberapa kasus
menunjukkan, khitan yang dilakukan pada perempuan

' I7ahbah al-Zul;ayli, al-Fiqb ol-Islimi oa Adilldtlhr., bz 1I1,642..
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^. r i cl e &i d,=24 32:m u i-muz ak rah-khuru*-hah

sampai memotong habis bagian vital organ klitoris yang
mengakibatkan pendarahan hebat pada korban.$

l9ementara bagi MUI Sumatera Utara, adanya pelarangan
khitan perempuan adalah sebuah pelecehan terhadap agama.
Menyikapi larangan dari kalangan medis itu kemudian ulama
membuat sebuah majelis ,nudlul<aruh yang mengeluarkan
fatwa kebolehan khitan perempuan. Fatwa ini kemudian
disebaduaskan ke seluruh MUI kabupaten/kota. MIII NAD
serta lreberapa daerah lainnya.3e

Perempuan memang perlu berkhitan (sunat) untuk
kebersihan diri mereka. Sistem berkhitan atau sunnat berbeda
dengan laki-laki. Keharusan berlihitan ini merung tidak sampai
dihuk.umkan kepada wajib, tetapi sebagai perempuan Muslim
orang tua perlu mengkhitar*.an anak perempuarnya sebelum
hari kedelapan dari masa kelahiran. Demikian ditegaskan
Syafi'i, Kabag Tata Usaha Departeman Agama Kota Medan.
Dikatakan, persoalan khitan ini bagian dari upaya untuk
membersihkan diri perempuan. Apalagi agama Islam sangat
menggtamakan kebersihan kaumnya dalam banyak hal,
sehingga memberikan dampak positil bagi kehidupan.o

Pendapat lain mengatakan, khitan pada wanita tertentu
jika rnembahayakan maka sebaiknya dilarang. Syaikh Ali
Jum'ah - Mufti Mesir - merrfatwakan haramnya khitan wanita
lantaran kasus tewasnya seorang gadis setelah dikhitan.Tekstur
genit wanita tidaklah sama satu sama lain. Jika klitorisnya
pendek dan kecil, yang justru akan mendatangkan frigid jika
dikhitan, maka tidak wajib dan tidak sunah, sebab akan

thtm: / /images.google.co.idlimgrcs?imgurl=http: / /www.eramuslim.com /
fckfiler;/pic{2(310\ jpg&imgrcfurl=httlr: / /w'w.cram uslim.co rr/j4igl!4,]tlal
oara-imam-efrika-larang-oraktikJchitan-pcremouan.htm&usg-- diakses 6 Mei
2W9.

thgp, f z*'**.waspaaa.co is*=

nere m pua n&ca tid ='t 4:m e dan& Itemid= 27, diakses 6 Mei 2009.
o lbid.
'r htro://abuhudzaifi.muhinlv.com /iournal /itcm /!53, diakses 6 Mei 2009,
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rrrerrtbawa mudara! pada kehidupan seksrr-a-!r'-ya. Tetapi jika ada
wanita yang klitorisi'ya panjang maka sangat dianjurkan untuk
dikhitaru agar tidak te4adi mularut berupa tidak stabilnya
libido.al

PENUTUP.
Al-Zuhayli dan MUI Sumatera Utara membolehkan,

bahkan mensyiarkan kebolehan khitan pada wanita dengan
alasan kesehatan dan kebersihan. Pendapat ini sejalan dengan
Mazhab Shafi'i. Alan tetapi beberapa riset yang sudah saya
paparkan sebelumnya menunjukkan dampak khitan perem-
puan (apapun jenis lr.hitan itu, dari Sirhtmsisi atau "Sunna",
Excission atau Clitoryilectomy, lnfabulatiot atau Pharuonic
Circumcission, dan Introcissrbr) cukup serius, bahkan berujung
kematian. Ali Jum'ah juga tidak tegas mengharamkannya,
bahkan ia mengatakan untuk kasus wanita yang memiliki
klitoris menonjol wajib dikhitan. Pemyataan ini mernbenarkan
gugatan Saadawi bahwa seks perempuan telah benar-benar
dikontrol sedemikian rupa oleh agarna (atas nama ularna).*"
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